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ABSTRAK

Dalam pengelolaan suatu sistem jaringan irigasi, diperlukan bangunan-
bangunan air pendukung. Salah satu dari bangunan air tersebut adalah bendung.
Bendung adalah bangunan dengan kelengkapannya yang dibangun untuk
meninggikan taraf muka air sehingga air dapat mengalir ke saluran atau jaringan
berikutnya.

Hal yang tidak mungkin dihindari adalah bahwa masuknya aliran sungai ke
bendung membawa endapan sehingga menyebabkan pendangkalan di udik
bendung, penyebab terjadinya endapan sangat kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik berupa faktor alami maupun kegiatan manusia, akumulasi
endapan yang terjadi di udik bendung dikhawatirkan akan menyebabkan
berkurangnya kapasitas aliran bendung sehingga mengakibatkan tidak
berfungsinya bendung secara optimal.

Dari hasil pengujian di laboratorium ternyata endapan di udik bendung tidak
berpengaruh terhadap kapasitas aliran yang melalui bendung ini, hal ini dapat
dilihat dari hasil beberapa kali pengujian pada waktu sebelum dan setelah terisi
dengan endapan di udik bendung ,diambil pada debit yang paling besar yaitu :

1. Pada Bendung dengan mercu r = 4 cm
a. Pada sebelum dan setelah terisi endapan lolos ayak No.10, selisih

terbesar yang terjadi adalah sebesar 3,547136,E-04 m3/detik
b. Pada sebelum dan setelah terisi endapan lolos ayak No.20, selisih

terbesar yang terjadi adalah sebesar 4,959930,E-04 m3/detik
2. Pada Bendung dengan mercu r = 5 cm

a. Pada sebelum dan setelah terisi endapan lolos ayak No.10, selisih
terbesar yang terjadi adalah sebesar 5,038274,E-04 m3/detik

b. Pada sebelum dan setelah terisi endapan lolos ayak No.20, selisih
terbesar yang terjadi adalah sebesar 2,883760,E-04 m3/detik
Dengan begitu dari beberapa hasil selisih tersebut dapat dikatakan

bahwa dengan adanya/terisinya endapan di udik bendung debit aliran tidak
terpengaruh oleh endapan tersebut
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A = Luas basah penampang saluran ( m2 )

b = Lebar bendung ( m )

C = koefisien Chezy

Cc = Koefisien culvature

Cd = koefisien debit

Cu = Koefisien uniformity

D10 = Diameter butiran tanah yang bersesuian dengan 10% dari butiran yang

lolos saringan (atau ukuran efektif) (mm)

D30 = Diameter butiran tanah yang bersesuaian dengan 30% dari butiran yang

lolos saringan (atau ukuran efektif) (mm)

D60 = Diameter butiran tanah yang bersesuaian dengan 60% dari butiran yang

lolos saringan (atau ukuran efektif) (mm)

g = Gaya gravitasi ( m/detik2 )

H = Tinggi energi ( m )

I = kemiringan sungai rata-rata

K = koefisien kekasaran dari strickler

n = koefisien kekasaran Manning

N% = Persen lolos saringan ( % )

O = keliling basah sungai, ( m )

P = Tinggi total mercu ( m )

Q = Debit aliran ( m3/detik )
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r = Jari-jari mercu ( m )

R = Persen kumulatif tertahan ( % )

V = Kecepatan aliran ( m/detik )

Wr = Persen berat tertahan ( gr )

Wr %= Berat tertahan (% )

γ = koefisien kekasaran Bazin

∆h = Tinggi muka air ( m )
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